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Abstrak 
Kegiatan PKM ini bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan dan ekonomi masyarakat Suku Baduy, khususnya dalam pengelolaan usaha dan keuangan rumah tangga. Meskipun dikenal dengan kearifan lokal yang kuat dan menjaga tradisi, sebagian masyarakat Baduy, khususnya mereka yang memiliki usaha, masih mengalami kesulitan dalam mengelola pendapatan dan pengeluaran secara terstruktur. Hal ini berdampak pada terbatasnya kemampuan mereka untuk mengembangkan usaha dan merencanakan masa depan keuangan. Solusi yang ditawarkan adalah pelatihan dan pendampingan akuntansi sederhana. Metode pelaksanaan meliputi: (1) observasi awal untuk mengidentifikasi kebutuhan dan karakteristik masyarakat; (2) sosialisasi dan edukasi tentang konsep dasar pendapatan dan pengeluaran; (3) pelatihan pencatatan keuangan menggunakan buku catatan sederhana; dan (4) pendampingan berkelanjutan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan pemahaman dan motivasi masyarakat dalam mencatat transaksi keuangan mereka. Pemberdayaan ini diharapkan dapat menjadi fondasi bagi masyarakat Baduy untuk mengelola ekonomi mereka secara lebih mandiri dan berkelanjutan, tanpa mengikis nilai-nilai budaya yang mereka anut.
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Abstract
This PKM activity aims to improve the financial and economic literacy of the Baduy people, especially in managing businesses and household finances. Despite being known for their strong local wisdom and maintaining traditions, some Baduy people, especially those who own businesses, still experience difficulties in managing income and expenses in a structured manner. This impacts their limited ability to develop their businesses and plan for their financial future. The solution offered is simple accounting training and mentoring. The implementation method includes: (1) initial observation to identify community needs and characteristics; (2) outreach and education on the basic concepts of income and expenditure; (3) financial record-keeping training using simple notebooks; and (4) ongoing mentoring. The results of this activity indicate an increase in community understanding and motivation in recording their financial transactions. This empowerment is expected to become a foundation for the Baduy people to manage their economy more independently and sustainably, without eroding the cultural values they adhere to.
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Pendahuluan 
Suku Baduy merupakan masyarakat adat sunda yang terletak di desa Kanekes, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Masyarakat suku Baduy terdiri dari dua kelompok yakni Baduy Luar dan Baduy Dalam. Masyarakt suku Baduy luar menggunakan pakaian berwarna hitam dan batik bernuansa biru, sedangkan Baduy dalam umumnya menggunakan pakaian berwarna hitam dan putih tanpa corak batik. 
Masyarakat Baduy memiliki banyak kearifan lokal yang menarik untuk di kaji baik nilai-nilai kepercayaaan, budaya kesenian maupun kerajinan. Salah satu kearifan lokal yang berpotensi menarik wisatawan adalah kerajinan tenun yang dihasilkan dari adat istiadat keseharian masyarakat Baduy, yaitu kain tenun aros. Kain tenun aros merupakan kain tenun berwarna hitam dengan garis-garis putih tipis. Kain ini biasanya digunakan oleh masyarakat Baduy dalam dan hanya digunakan oleh kaum laki-laki (Megantari, 2019).
Banyak masyarakat Baduy memiliki mata pencaharian sebagai pengrajin, petani, atau pedagang kecil. Mereka umumnya mengandalkan sistem transaksi tunai dan belum terbiasa dengan pencatatan keuangan. Kondisi ini sering kali menyulitkan mereka untuk mengetahui secara pasti laba atau rugi dari usaha yang dijalankan. Kurangnya literasi akuntansi dan manajemen keuangan dasar dapat menghambat potensi ekonomi yang ada.
Perubahan iklim, akses pasar yang terbatas, dan persaingan dengan produk-produk kontemporer meningkatkan ketergantungan pada pertanian tradisional dan kerajinan tangan sebagai sumber penghidupan. Hal ini menyebabkan pendapatan masyarakat tidak stabil, yang berdampak pada kualitas hidup mereka. Selain itu, mereka kesulitan meningkatkan produktivitas karena tidak memiliki akses ke teknologi pertanian yang lebih efisien dan pengetahuan (Naim et al., 2020). Oleh karena itu, untuk mempertahankan tradisi budaya mereka sambil meningkatkan ketahanan keuangan mereka melalui pengembangan keterampilan dan peningkatan akses pasar yang lebih luas, diperlukan pendekatan yang seimbang (Rt & Inovasi, 2024).
Oleh karena itu, kegiatan PKM ini diusulkan untuk memberikan solusi praktis. Dengan pendekatan yang sederhana dan tidak rumit, kami berupaya memperkenalkan konsep akuntansi sederhana kepada masyarakat. Pendekatan ini dirancang agar mudah dipahami, relevan dengan kebiasaan mereka, dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai adat. Tujuannya adalah memberdayakan mereka untuk menjadi manajer keuangan yang lebih baik bagi diri sendiri dan keluarga.
Metode
Metode  pengabdian  yang  digunakan dalam pengabdian ini adalah sosialisasi dan metode  kualitatif  deskriptif,  maksudnya adalah  mensosialisasikan  metode  yang mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan  kenyataan  secara  benar, dibentuk  oleh  kata-kata  berdasarkan  teknik pengumpulan  data  dan  analisis  data  yang relevan  yang  diperoleh  dari  situasi  yang alamiah  (Aryati,  2020:  33). Pelaksanaan PKM ini dilakukan dalam beberapa tahapan:
1. Observasi dan Analisis Kebutuhan: 
Tim melakukan kunjungan awal untuk berinteraksi langsung dengan masyarakat. Kami berdialog dengan tokoh adat, para pengrajin, dan pedagang untuk memahami tantangan ekonomi yang mereka hadapi dan sejauh mana mereka sudah menerapkan pengelolaan keuangan.
2. Perancangan Modul Pelatihan: Berdasarkan hasil observasi, kami menyusun modul pelatihan yang sangat sederhana. Modul ini berfokus pada:
· Pengenalan konsep pendapatan (uang masuk) dan pengeluaran (uang keluar).
· Pentingnya memisahkan uang pribadi dan uang usaha.
· Cara mencatat transaksi harian dengan buku catatan biasa (misalnya, tanggal, keterangan, uang masuk, dan uang keluar).
3. Sosialisasi dan Pelatihan: 
Tim mengadakan sesi pelatihan interaktif di balai desa atau tempat pertemuan warga. Materi disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami, dilengkapi dengan contoh-contoh praktis yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka.
4. Pendampingan dan Evaluasi:
Setelah pelatihan, tim secara berkala kembali ke lokasi untuk melakukan pendampingan. Kami membantu para peserta dalam mengisi buku catatan mereka, menjawab pertanyaan, dan memberikan motivasi. Evaluasi dilakukan melalui wawancara informal untuk melihat sejauh mana materi yang disampaikan telah diterapkan.
Hasil dan Pembahasan
Komponen tambahan termasuk modul pelatihan yang mencakup studi kasus dan contoh praktis yang berkaitan dengan kehidupan seharihari orang Baduy. Selain itu, untuk latihan langsung dan simulasi, kertas, alat tulis, dan lembar kerja disediakan. Tujuan dari penggunaan alat dan bahan yang tepat ini adalah untuk mempermudah proses belajar, membuat materi lebih mudah dipahami, dan memastikan bahwa orang-orang dapat secara berkelanjutan dan efektif menggunakan pengetahuan yang mereka peroleh dalam pengelolaan keuangan sehari-hari (Sulistyo et al., 2023).
Penerapan akuntansi sederhana di masyarakat Baduy tidak bertujuan mengubah tradisi mereka, melainkan untuk melengkapi keterampilan ekonomi yang sudah ada. Keberhasilan program ini sangat bergantung pada pendekatan yang sensitif budaya dan disesuaikan dengan kearifan lokal. Pendekatan yang terlalu formal atau rumit tidak akan efektif. Akuntansi sederhana menjadi alat yang memfasilitasi mereka untuk membuat keputusan finansial yang lebih baik, tanpa harus mengabaikan nilai-nilai kesederhanaan dan kebersahajaan yang dijunjung tinggi.
Berikut adalah hasil dari kegiatan Pengabdian Masyarakat yang telah terlihat selama program berlangsung:
1. Masyarakat Baduy memiliki kemampuan dasar dalam mengelola keuangan pribadi dan usaha mereka.
2. Adanya peningkatan kesadaran tentang pentingnya pencatatan keuangan dalam pengembangan usaha.
3. Terciptanya model akuntansi sederhana yang dapat diadopsi dan diwariskan secara turun-temurun di kalangan masyarakat Baduy.
Simpulan
Keuangan sederhana di kalangan masyarakat Baduy. Program ini menjadi bukti bahwa pemberdayaan ekonomi dapat dilakukan dengan cara yang inklusif dan sensitif budaya. Program ini diharapkan dapat menjadi jembatan antara kearifan lokal Suku Baduy dengan pengetahuan modern tentang pengelolaan keuangan. Dengan menerapkan akuntansi sederhana, masyarakat Baduy dapat mengelola sumber daya ekonomi mereka secara lebih efektif, tanpa harus meninggalkan nilai-nilai budaya yang mereka anut.
Saran:
1. Diperlukan pendampingan yang lebih intensif dan berkelanjutan untuk memastikan praktik pencatatan keuangan menjadi kebiasaan.
2. Modul pelatihan bisa dikembangkan lebih lanjut, misalnya dengan memperkenalkan konsep perhitungan modal dan laba bersih secara lebih mendalam, namun tetap dalam format yang sederhana.
3. Kolaborasi dengan pihak lain, seperti pengelola pariwisata atau komunitas wirausaha, dapat membuka peluang pasar yang lebih luas bagi produk-produk mereka.
Pemberdayaan ekonomi masyarakat Baduy melalui akuntansi sederhana adalah langkah kecil namun signifikan untuk mendukung kemandirian mereka dalam menghadapi tantangan ekonomi modern, sambil tetap menjaga kelestarian budaya dan tradisi.
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